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This research method is a qualitative description with a descriptive type with the 
research subject of Students and Parents. The data in this study were obtained in three 
ways, namely observation, interviews and documentation. Data were analyzed by 
collecting data, sorting data, displaying data and then drawing conclusions. In testing 
the validity of the data using triangulation techniques. The data obtained in the form of 
qualitative data that contains a description of the results of observations and 
interviews with parents regarding the features used in Youtube. The steps taken by 
parents in using Youtube as well as the impact when using Youtube on the reading 
development of children aged 5-6 years, and the obstacles and solutions in using 
Youtube. This research was conducted at AL-Basitoh Panggungrawi Kindergarten. The 
results showed that the features used by parents were reading videos on Youtube, 
playlists, Share Links and reading learning videos on Youtube. The steps taken by 
parents in using Youtube media for the development of reading children aged 5-6 years 
consisted of: of two stages, namely the preparation stage and the implementation 
stage. The obstacle faced when using Youtube for the development of reading children 
aged 5-6 years is that parents download learning videos on Youtube by accessing 
www.youtube.com then parents use the features of playlists, share links, and learning 
videos to read on Youtube.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Stimulasi Orangtua dan Penggunaan 
Youtube untuk Perkembangan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun di TK AL-Basitoh 
Panggungrawi.Metode penelitian ini adalah deskripsi kualitatif dengan jenis deskriptif 
dengan subjek penelitian Peserta didik dan Orangtua. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan tiga cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan cara pengumpulan data, memilah data, display data dan selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Data yang diperoleh berupa data kualitatif yang berisi deskripsi tentang 
hasil observasi dan wawancara orangtua mengenai fitur-fitur yang digunakan dalam 
Youtube. Langkah-langkah yang dilakukan oleh orangtua dalam penggunaan Youtube 
serta dampak ketika menggunakan Youtube pada perkembangan membaca anak usia 
5-6 tahun, dan kendala serta solusi dalam menggunakan Youtube.Penelitian ini 
dilaksanakan di TK AL-Basitoh Panggungrawi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
fitur-fitur yang digunakan orangtua yaitu video membaca di Youtube, playlist, Share 
Link, dan video pembelajaran membaca di Youtube. Langkah-langkah yang dilakukan 
oleh orangtua dalam penggunaan medfia Youtube untuk perkembangan membaca 
anak usia 5-6 tahun terdiri dari dua tahapan yaitu tahapan persiapan dan tahapan 
pelaksanaan. Kendala yang dihadapi saat penggunaan Youtube untuk perkembangan 
membaca anak usia 5-6tahun yaitu orangtua men-download video pembelajaran di 
Youtube dengan cara mengakses www.youtube.com selanjutnya orangtua 
menggunakan fitur-fitur playlist, share link, dan video pembelajaran membaca di 
Youtube. 
 

I. PENDAHULUAN 
Memiliki anak dengan tumbuh kembang yang 

optimal ialah dambaan setiap orang tua. Untuk 
mewujudkannya tentu saja orang tua harus 
selalu memperhatikan, mengawasi, dan merawat 
anak secara seksama. Kemampuan dan tumbuh 
kembang anak perlu dirangsang orang tua agar 

anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal dan sesuai umurnya. 

Lemahnya dunia pendidikan adalah masalah 
proses pembelajaran. Dalam proses ini anak 
didik kurang dimotivasi untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berketerampilan. 
Untuk anak usia dini pada usia-usia tertentu 
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tidak diberikan kesempatan untuk dapat 
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang 
dimilikinya, baik oleh guru maupun orang tua, 
terlihat masih banyak anak-anak yang penakut, 
tidak mandiri dan tidak percaya diri. Yang 
menjadi tantangannya adalah bagaimana dapat 
memastikan kualitas dan kecukupan atas 
pendidikan informal yang diselenggarakan oleh 
keluarga. Dalam waktu yang panjang akan 
mengancam psikologisnya juga, berdampak pada 
stress, depresi, bahkan dalam jangka panjang 
akan sangat mengancam perkembangan mental 
anak. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
di lembaga TK AL-BASITOH Panggungrawi 
Kecamatan Jombang Kota Cilegon yang memiliki 
6 orang guru dan 63 siswa, bahwa pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran khususnya dalam 
kegiatan membaca nampaknya masih belum 
dapat dilaksanakan secara optimal. Pada 
kegiatan pembelajaran tersebut, nampak guru 
belum maksimal dalam menggunakan metode 
pembelajaran, guru lebih sering menggunakan 
metode konseptual dan penugasan, kegiatan 
pembelajaran lebih terpusat pada guru. Sehingga 
mengakibatkan kurang antusiasnya siswa saat 
pembelajaran berlangsung, baik dalam bertanya, 
saat guru menyajikan materi maupun saat 
berdiskusi. Siswa terlihat ramai sendiri dan 
bosan karena pembelajaran terpusat pada guru. 
Dilihat dari fakta yang ada ternyata pembelajaran 
yang ada di beberapa lembaga Taman kanak- 
kanak Kecamatan Jombang. Kota Cilegon masih 
jauh dari pembelajaran yang ideal. kemampuan 
belajar siswa yang masih jauh dari kata 
berkembang sangat baik, sekalipun dalam dalam 
proses pembelajaran berpedoman pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RRPH). 

Dalam prakteknya, sistem pembelajaran 
daring di masa Pandemi Covid-19 banyak 
ditemukan beberapa kendala, diantaranya tidak 
semua siswa memahami teknologi internet dan 
perlu adanya persiapan dari pihak sekolah yang 
sedemikian rupa. Namun, pada masa pandemi 
Covid-19, mau tidak mau pembelajaran daring 
harus tetap dilaksanakan, karena kesehatan dan 
keselamatan peserta didik, guru, dan tenaga 
kependidikan adalah yang paling utama, dan 
pada sisi lain belajar harus tetap berjalan. Salah 
satu solusi yang dapat ditempuh dengan melak-
sanakan pembelajaran secara daring adalah 
memanfaatkan media youtube merupakan 
perangkat untuk mempermudah pembelajaran 
membaca anak usia dini yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran yang memuat aspek 

media pada audio, visual, audio visual. Selain itu, 
media youtube juga dapat melatih kecepatan 
mata dalam melihat pola dan bentuk gambar 
yang dilihat, dan dapat mengekspresikan 
membaca dengan perasaan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
perlu dilakukan pengkajian yang relevan tentang 
stimulasi orangtua dan penggunaan media 
youtube untuk perkembangan membaca anak 
usia 5-6tahun di TK AL-BASITOH Panggungrawi 
Kota Cilegon. 

 

II. METODE PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan atau rumusan 
masalah yang telah disampaikan di bagian 
pendahuluan, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan dan menganalisis 

stimulasi orang tua dengan perkembangan 
membaca anak usia 5-6 tahun melalui 
penggunaan media youtube 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis peng-
gunaan youtube dengan perkembangan 
membaca anak usia 5-6 tahun 

3. Menganalisis perkembangan membaca 
anak usia 5-6 tahun dengan penggunaan 
media youtube. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di salah satu TK 

Al Basitoh Cilegon yang berlokasi di 
Komplek BPI Panggung Rawi 

2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai dengan bulan Agustus semester 
ganjil tahun pelajaran 2021-2022. 

 
C. Studi Lapangan 

Observasi memberikan kemudahan teru-
tama dalam hal memperoleh data di lapangan. 
Observasi dalam penelitian ini merupakan 
proses mengamati secara langsung tentang 
stimulasi orangtua dan penggunaan media 
youtube untuk perkembangan membaca anak 
usia 5-6 tahun di TK AL-BASITOH 
Panggungrawi. Karena itu, dibutuhkan lembar 
observasi yang berfungsi untuk mencatat 
aktivitas, peristiwa dan hal dengan 
menggunakan informasi yang berupa catatan-
catatan harian, daftar perkembangan mem-
baca anak, serta panduan pengamatan 
pelaksanaan penggunaan media pembelajaran 
dengan media youtube. 
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D. Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman (2012:20) 
 

Dengan mengacu pendapat di atas, maka 
proses analisis data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 

Data yang sudah terkumpul lalu dise-
leksi kemudian dirangkum dan disesuaikan 
dengan fokus penelitian. Kemudian data 
dikelompokkan berdasarkan kategori 
tertentu untuk dicari tema dan polanya 
berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat. Untuk memperjelas data yang 
dibutuhkan, peneliti menggunakan wawan-
cara, observasi dan studi dokumentasi yang 
ditujukan kepada peserta didik di TK AL-
BASITOH Panggungrawi, Guru kelas, Orang 
tua peserta didik, dan kepala sekolah. 
Dengan kata lain, reduksi data bertujuan 
untuk mempermudah pemahaman 
terhadap data yang telah terkumpul dari 
hasil catatan lapangan dengan cara 
merangkum, mengklasifikasikan sesuai 
masalah dan aspek-aspek permasalahan 
yang dapat diteliti. 

2. Penyajian Data 
Penyajian data atau display data adalah 

sekumpulan informasi yang akan 
memberikan gambaran penelitian secara 
menyeluruh. Dengan kata lain, menyajikan 
data secara terperinci dan menyeluruh 
dengan mencari pola hubungannya. Penya-
jian data dalam penelitian ini dilakukan 
dalam bentuk hasil dari wawancara dengan 
peserta didik di TK AL-BASITOH 
Panggungrawi, Guru kelas, Orang tua 
peserta didik, hasil dari observasi lapangan, 
dan studi dokumentasi. Dari keseluruhan 
data yang telah didapat tersebut, dipahami 
satu persatu, kemudian disatukan dan 
disajikan hasilnya sesuai dengan rumusan 
masalah. 

 
 

3. Penarikan Kesimpulan/veriikasi 
Kesimpulan merupakan kegiatan yang 

dilakukan dengan tujuan mencari arti, 
makna, penjelasan yang dilakukan 
terhadap data yang telah dianalisis dengan 
mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini 
disusun sesuai pertanyaan penelitian yang 
telah ditetapkan 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Basitoh 
Panggungrawi. Penelitian ini dimulai pada 
tanggal 19 Juli 2021 sampai 9 agustus 2021 
dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi mengenai penggunaan Youtube 
pada Perkembangan Membaca Anak Usia 5-6 
Tahun. Yang menjadi subjek utama dalam 
penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun. 
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 
penggunaan media Youtube untuk 
perkembangan membaca. Youtube digunakan 
oleh guru, orangtua dan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran membaca. 

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan 
data melalui kegiatan observasi yang 
dilakukan saat diperoleh izin penelitian. Data 
diperoleh saat guru menggunakan media 
Youtube dan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selain data observasi yang 
dikumpulkan data lainnya diperoleh dari 
wawancara semi terstruktur yang instru-
mennya telah peneliti siapkan serta 
pendokumentasian untuk memperkuat data 
yang diperoleh selama masa penelitian yang 
berupa foto, video dan juga dokumentasi. 
Pendokumentasian dilakukan saat peneliti 
mengobservasi dan melakukan wawancara 
dengan informan. Data dari hasil temuan 
penelitian dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pemahaman Youtube 

a) Penggunaan Youtube 
Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di TK Al Basitoh 
Panggungrawi, terlihat bahwa orangtua 
menggunakan Youtube sebagai media 
perkembangan membaca. Hal tersebut 
didukung oleh hasil observasi terlihat 
orangtua selalu menggunakan Youtube. 
Mengenai penggunaan Youtube sebagai 
media pembelajaran tersebut, maka 
peneliti melakukan wawancara dengan 
orangtua peserta didik untuk menggali 
menggali lebih dalam mengenai 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 11, November 2023 (8934-8940) 

 

8937 

 

penggunaan Youtube. Berkaitan dengan 
penggunaan tersebut orangtua peserta 
didik menyatakan bahwa: 

“Penggunaan Youtube sebagai media 
perkembangan membaca telah 
digunakan dari awal tahun ajaran 
sekitar bulan juli 2020 saat pandemi 
dan melakukan pembelajaran 
dirumah masing-masing”. 

 

Selain dari menanyakan mengenai 
penggunaan Youtube, peneliti juga 
menanyakan bagaimana hasil dari 
perkembangan membaca anak ketika 
menggunakan medis Youtube. Beliau 
menyatakan bahwa: 

“Hasilnya menjadi lebih baik dan 
perkembangan membacanya sangat 
cepat”. 

 

b) Fitur-Fitur Youtube 
Peneliti melakukan pengamatan 

mengenai fitur-fitur Youtube yang 
digunakan oleh orangtua peserta didik 
saat menggunakan Youtube. Hasil 
observasi didapatkan bahwaorangtua 
peserta didik selalu menggunakan fitur-
fitur Youtube yaitu playlist, Share Link, 
dan video pembelajaran membaca di 
Youtube. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Tangkapan layar anak dan 
orangtua menggunakan fitur Youtube 

 

Hasil observasi tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan 
pada hari jumat, Peneliti melakukan 
wawancara dengan tujuan untuk 
mengetahui lebih dalam fitur apa saja 
yang digunakan oleh orangtua dan 
peserta didik. Hasil wawancara yang 
diperoleh sebaagai berikut: 

“Fitur yang digunakan merupakan 
fitur yang sangat mudah dan tidak 
menyusahkan ialah playlist, Share 
Link, dan video pembelajaran 
membaca di Youtube”. 
 

Dari hasil wawancara dan observasi 
bahwa orangtua dan peserta didik 

menggunakan beberapa fitur yang 
terdapat di Youtube. Pembelajaran 
dengan Youtube bisa dilakukan dimana 
saja selama masih terhubung dengan 
akses internet. 

 

2. Langkah-langkah Penggunaan Youtube 
Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan, peneliti melihat langkah 
penggunaan Youtube dengan cara 
mengakses www.Youtube.com kemu-
dian melakukan proses pengunggahan. 
Setelah pengunggahan selesai kemudian 
guru membagikan tautan video ke group 
whatsApp. Hal tersebut diperkuat 
dengan juga hasil wawancara dengan 
orangtua peserta didik. Hasil wawancara 
tersebut adalah: 

“Penggunaan Youtube yang pertama 
buka Youtube diweb atau aplikasi 
Youtube, kemudian menggunakan 
fitur, mengunggah video dan dibagi-
kan ke group whatsApp dan yang 
terakhir membuka tautan tersebut 
dan ditontonkan ke anak video 
tentang membaca itu”. 
 

Pernyataan tersebut juga diperkuat 
dengan pendokumentasian saat para 
orangtua mengajak nonton video 
pembelajaran membaca di Youtube. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Orangtua mengajak anak 
nonton video pembelajaran membaca 

 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
observasi dan wawancara yang telah 
diuraikan, maka dapat dilihat bahwa orangtua 
telah menggunakan media Youtube pada 
perkembangan membaca anak. stimulasi yang 
dilakukan oleh orangtua yaitu penggunaan 
media Youtube untuke perkembangan 
membaca yang berisikan video. Penggunan 
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan untuk 
mencapai tujuan perkembangan membaca 
anak melalui media Youtube. 
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Youtube dimanfaatkan oleh guru sebagai 
media pembelajaran agar peserta didik dapat 
tetap melaksanakan pembelajaran di rumah 
melalui smartphone. Pembelajaran yang 
dilakukan guru dengan menggunakan 
Youtube, maka guru telah melaksanakan 
kompetensi dalam memanfaatkan TIK. 
Pembelajaran dengan menerapkan perangkat 
digital (online) sejalan dengan peraturan 
menteri pendidikan nasional nomor 16 Tahun 
2007 mengenai kualifikasi dan kompetensi 
guru yang didalamnya berisikan tentang guru 
harus mampu memanfaatkan TIK. Selanjutnya 
Permendikbud nomor 68 Tahun 2014 
mengenai peran pendidik TIK dan pendidik 
keterampilan computer yang mendukung 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan teknologi. 

Youtube memiliki beberapa layanan fitur 
yang dapat dimanfaatkan oleh orangtua dalam 
menggunakan Youtube. Fitur-fitur tersebut 
bisa dengan mudah dilakukan penyesuain dan 
beberapa fitur mampu memperindah tampilan 
video yang di tonto, dengan menggunakan 
Youtube pembelajaran akan lebih mudah 
terlaksana karena anak hanya melihat video 
yang ditonton melalui aplikasi Youtube. 
Penggunaan Youtube juga bisa digunakan oleh 
siapa saja, dimana saja dengan syarat terdapat 
akses jaringan. Sebagaimana yang di-
kemukakan oleh (Istiyarti, 2014:64) bahwa 
pemanfaatan TIK berupa media merupakan 
keharusan yang harus dilakukan dalam 
menunjang kemajuan teknologi. Pemanfaatan 
TIK pada masa ini sangat diperlukan karena 
tuntutan perkembangan teknologi karena 
dengan memanfaatkan banyak kemudahan 
yang akan dirasakan. Seperti dengan 
memanfaatkan Youtube dalam pembelajaran, 
peserta didik dapat mengakses kembali video 
yang ada di Youtube untuk belajar membaca. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan 
Juli di TK Al-Basitoh Panggungrawi Kota 
Cilegon menunjukan cara stimulasi orangtua 
dalam penggunaan Youtube untuk perkem-
bangan membaca anak usia 5-6 tahun. 
Pembelajaran dengan menggunakan Youtube 
merupakan upaya yang dilakukan guru dan 
orangtua agar proses pembelajaran selama 
pandemi COVID-19 masih tetap bisa 
terlaksana. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa anak selalu menggunakan fitur-fitur 
yang ada diYoutube dalam pembelajaran 

membaca. Fitur tersebut seperti playlist, share 
link dan video pembelajaran membaca di 
Youtube. Fitur playlist digunakan untuk 
mengelompokan video yang mudah di-
temukan video pembelajaran sesuai dengan 
tingkatan yang telah dibuat dengan playlist. 
Fitur Share Link, fitur ini dapat dimanfaatkan 
oleh guru kepada orangtua untuk 
membagikan tautan video yang berasal dari 
Youtube untuk dikirimkan ke Group 
WhatsApp kelas dan yang terakhir yaitu fitur 
video pembelajaran membaca di Youtube fitur 
ini digunakan oleh orangtua untuk menampil-
kan video pembelajaran membaca yang akan 
ditonton anak. 

Setelah melakukan pengambilan data 
berupa observasi dan wawancara kepada 
orangtua anak maka diperoleh tahapan-
tahapan yang dilakukan oleh orangtua dalam 
penggunaan Youtube pada pembelajaran 
membaca adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 

Orangtua melakukan persiapan sebelum 
menggunakan Youtube yaitu dengan 
mempersiapkan smartphone dan koneksi 
internet yang terhubung, selanjutnya 
orangtua membuka aplikasi Youtube dan 
video pembelajaran membaca sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Orangtua 
memperlihatkan video pembelajaran mem-
baca yang menarik agar anak tidak mudah 
bosan. 

2. Pelaksanaan 
Orangtua men-download video pem-

belajaran di Youtube dengan cara 
mengakses www.youtube.com selanjutnya 
orangtua menggunakan fitur-fitur berupa 
playlist, Share Link dan video pembelajaran 
membaca di Youtube. Setalah itu guru 
membagikan tautan di Group WhatsApp 
kelas agar orangtua dapat memberikan 
arahan kepada anaknya. Sehingga anak 
dapat belajar melalui video yang 
ditsaksikan di Youtube.Adapun kendala 
yang dihadapi saat penggunaan Youtube 
untuk perkembangan membaca anak usia 
5-6 tahun yaitu: 
a) Kouta internet yang diberikan oleh 

pemerintah hanya bisa terpakai 5 GB 
setelah itu peserta didik tidak bisa 
menggunakan untuk dapat mengakses 
Youtube dikarenakan Youtube tidak 
termasuk kedalam kategori e-learning. 

b) Tidak bisa berinteraksi secara online 
antara guru dengan peserta didik. 

http://www.youtube.com/
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Solusi yang dapat dilakukan dalam 
mengatasi kendala saat penggunaan Youtube 
untuk perkembangan membaca anak usia 5-6 
tahun yaitu: 
1. orangtua dapat membuka tautan video di 

Group WhatsApp secara langsung tanpa 
berpindah ke aplikasi Youtube walaupun 
dengan kekurangan waktu yang diperlukan 
sedikit lebih lama tapi hal tersebut bisa 
untuk mengatasi pemakaian kuota internet 
karena WhatsApp termasuk kedalam kuota 
e- learning. 

2. Tidak bisa berinteraksi secara online, bisa 
diatasi dengan fitur Youtube. Fitur ini bisa 
digunakan oleh orangtua dan peserta didik 
untuk pembelajaran membaca anak usia 5-
6 tahun. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa stimulasi orangtua dan penggunaan 
media youtube untuk perkembangan 
membaca anak usia 5-6 tahun di TK AL-
BASITOH Panggungrawi Kecamatan Jombang 
Kota Cilegon dalam pelaksanaannya terdiri 
dari tiga tahap, yaitu: 
1. Tahap persiapan, guru mempersiapkan 

segala sesuatu yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran yaitu berupa RPPH, 
media dan berbagai bahan dan peralatan 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
khususnya penggunan media youtube 

2. Tahap pelaksanaan, yang terdiri dari tiga 
proses yaitu: (1) pembukaan, yang berupa 
pemberian motivasi dan semangat belajar 
kepada anak serta penjelasan tentang 
kegiatan belajar yang akan dilakukan. (2) 
Inti, dalam prosesnya guru bersama anak-
anak melakukan penggunaan media 
youtube untuk perkembangan membaca 
dengan mengamati dan mendengarkan 
video yang ditayangkan di youtube (3) 
Penutup, dilaksanakan kegiatan yang 
berupa recalling setelah pijakan bermain. 

3. Evaluasi, penilaian proses berupa catatan 
observasi, anecdot record, dan skala 
capaian perkembangan. 

  
Dalam pelaksanaan stimulasi orangtua dan 

penggunaan media youtube anak yaitu: 
1. Pengenalan kosa kata huruf vokal dan 

konsonan dalam penggunaan media 

youtube di TK AL-BASITOH Panggungrawi 
Kecamatan Jombang Kota Cilegon 

2. Alat dan bahan yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 
kemampuan anak dalam pengenalan huruf 
dalam pembelajaran yang akan dikenalkan 
kepada anak. Penyediaan alat dan bahan 
sehari sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. 

3. Metode yang sesuai untuk mengenalkan 
cara menggunakan media youtube adalah 
demonstrasi. Metode yang digunakan TK 
AL-BASITOH Panggungrawi Kecamatan 
Jombang Kota Cilegon untuk perkem-
bangan membaca anak usia 5-6 tahun. 
Penggunaan metode tersebut lebih sering 
karena pelaksanaan lebih mudah bagi guru. 

4. Peran guru saat kegiatan pembelajaran 
adalah sebagai perencana, fasilitator, 
observer, motivator, organisator, model, 
evaluator, dan teman eksplorasi anak. 

5. Peran anak   saat   kegiatan   pembelajaran   
adalah sebagai penemu, penyelidik, dan 
pengamat. 

6. Hasil belajar anak dalam kegiatan 
pembelajaran membaca ada tiga hal yaitu: 
membaca huruf, membaca kata dan 
membaca kalimat. mengetahui bentuk 
huruf dalam aspek bahasa, mengembang-
kan sikap-sikap dalam aspek afektif, 
mampu anak mampu dalam menguasai 
keterampilan mengenal, mengurutkan, 
mengkomunikasikan, mengetahui proses, 
dan menyebutkan. Anak memahami kata 
tetapi belum dapat menggabungkan 
kalimat. 

7. Proses perkembangan membaca meng-
gunakan media youtube dilakukan dengan 
urutan kegiatan awal berupa mengamati 
gambar youtube dan mengenalkan bentuk 
huruf kepada anak dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran membaca, dan 
evaluasi berupa praktek membaca apa yang 
telah diamati pada gambar youtube 
tersebut. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Stimulasi Orangtua dan 
Penggunaan Media Youtube untuk Perkem-
bangan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun. 
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